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MOTTO 

                           

            

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan Perkataan yang 

benar”. (QS. An-Nisa: 9) 
0F

1 

                                                             
1Al-Qur’an danTerjemahan (Bandung: SinarBaruAlgesindo, 2011)Cet 13.hal.151. 
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ABSTRAK

Cahya Riksa Wibawa, Manajemen Pendidikan Life Skills Dalam
Pembentukan Santri Mandiri di Pondok Mardhotullah Wonosari Gunungkidul
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Latar belakang penelitian ini bermula dari ketertarikan peneliti terhadap
Manajemen Pendidikan Life skills di pondok pesantren. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis implementasi manajemen pendidikan life skills yang meliputi Planning,
organizing, actuating, controlling pendidikan life skills di pondok pesantren
Mardotullah Wonosari Gunungkidul Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di
pondok pesantren Mardhotullah Wonosari Yogyakarta. Teknik pengumpulan data
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analitis data dengan
pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data. Pemeriksaan keabsahan data
dengan cara triangulasi serta dikombinasikan dengan cara teori.

Hasil penelitian menunjukan: (1) manajemen pendidikan life skills dalam
proses manajemen menggunakan POAC. Dalam pelaksanaan pendidikan life skills
menggunakan planning rencana perencaaan pendidikan, setelah itu menggunakan
organizing melalui komunikasi dan kerja sama, sedangkan dalam actuating melalui
motivasi dan gaya kepemimpinan, controlling melalui evaluasi proses dan evaluasi
hasil pendidikan life skills. (2) Faktor pendukung manajemen pendidikan life skills
adalah (a) SDA yang melimpah (b) latar belakang santri dari pedesaan (3) Faktor
penghambat (a) kurang terbukanya orang tua (b) kurang menyatukan arahan.(4)
kontribusi Manajemen Pendidikan life skills bagi santri dan pondok pesantren adalah
(a) kemandirian ekonomi dan sosial santri (b) penghematan pengeluaran pondok
pesantren.

Kata kunci: Manajemen Pendidikan, life skills, Pesantren Mardhotullah.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan wadah proses pembentukan Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas, sebagai realisasi wujud dukungan pemerintah dalam 

meningkatkan kualitas SDM tertuangkan dalam Undang-Undang tahun 1945 

tentang pendidikan dan kebudayaan pasal 31 ayat 1, yaitu setiap warga Negara 

berhak mendapatkan pendidikan yang sama tanpa membeda-bedakan suku budaya 

maupun jenis kelamin. Pada ayat tersebut menunjukan sebagai dukungan dan 

harapan supaya kualitas dan kuantitas SDM Indonesia mampu mengalami 

kemajuan yang terus mengalami perkembangan sehingga mampu bersaing di era 

global. 1

Dukungan pemerintah dalam meningkatkan mutu SDM sebagai salah satu 

wujud tindakan untuk memajukan bangsa Indonesia adalah menyediakan jalur 

pendidikan yang berbeda-beda. Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendikan Nasional pasal 13 ayat 1, bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan 

formal, nonformal dan informal. Pendidikan formal adalah sistem pengajarannya 

berkelas yang jenisnya terdiri atas pendidikan dasar, menengah, dan pendidikan 

tinggi, dan jenjangnya mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, 

 Pendidikan di Indonesia sangat diperhatikan supaya SDM di Negara 

Indonesia mengalami perkembangan menuju arah yang lebih baik untuk siap 

bersaing dengan Negara lain dari setiap tantangan perkembangan zaman.  

                                                
1 Anonim, Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, pasal 31 ayat 1, 

([t.k.]: EM Yupi, [t.t]), hal. 15. 
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vokasi, keagamaan, dan khusus. Pendidikan nonformal yang sistem 

pembelajarannya bersifat tambahan atau pengganti dari pendidikan formal, dan 

informal adalah pendidikan yang sifatnya berada dalam lingkungan keluarga dan 

masyarakat atau pembelajaran mandiri.2

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

 Pendidikan yang terus didukung oleh 

Negara Indonesia dengan menyediakan pendidikan yang bervariasi sebagai 

pendidikan tambahan.  

Pesantren sebagai jalur pendidikan nonformal yang fungsinya sebagai bentuk 

tambahan, pengganti atau pelengkap dari pendidikan formal, merupakan upaya 

dukungan pendidikan sepanjang hayat. Pondok pesantren yang terkemuka dengan 

pendidikan dan pengajaran kemandirian dalam sistem pendidikannya, sangat 

sejalan dengan tujuan pendidikan Indonesia yang tertulis dalam Undang-Undang 

No. 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 disebutkan bahwa:  

3

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa tujuan pendidikan nasional yaitu 

peserta didik tidak hanya dituntut untuk mengembangkan potensi keterampilan, 

kemampuan peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Allah Yang Maha Esa, yang berakhlak mulia, berilmu, cakap, kreatif, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab, dan takalah 

pentingnya kemandirian juga merupakan fokus tujuan pendidikan nasional. 

 

                                                
2 Anonim, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 

2003, pasal 13 ayat 1. 
3 Ibid, pasal 3. 
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Kemandirian ditandai dengan mampu menentukan nasib diri sendiri, kreatif, 

inovatif, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan persoalan yang di hadapi 

secara mandiri tanpa mengikuti pendapat dari orang lain. Kemandirian merupakan 

sikap otonomi yang bebas dari pengaruh orang lain. Otonomi tersebut diharapkan 

peserta didik dapat bertanggung jawab terhadap dirinya sendiri dan mampu 

memberikan manfaat kepada orang disekitarnya.4

Lembaga pendidikan yang terus mengalami perkembangan, pondok 

pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan 

pembelajaran kemandirian pada santri, hal ini terbukti secara empiris bahwa 

pondok pesantren menekankan kepada santrinya untuk mandiri. Mulai dari 

pembelajaran, mencuci baju, memasak, dan bersih-bersih lingkungan di pondok 

pesantren. Hal ini terjadi terutama pada pondok pesantren tradisional.

 

5

Berkaitan dengan hal di atas, jika dibandingkan dengan pendidikan formal 

pondok pesantren dianggap mampu membentuk kemandirian santri untuk hidup 

 

Pada perjalanan lembaga pendidikan di Indonesia terdapat permasalahan 

dalam kemandirian peserta didik. Pertama, munculnya krisis kemandirian peserta 

didik terutama pada lembaga pendidikan formal. Kedua, pendidikan formal tidak 

menjamin pembentukan kemandirian peserta didik selaras dengan semangat tujuan 

pendidikan nasional. 

                                                
4Desmita, Perkembangan Kemandirian dan Penyesuaian Diri Peserta Didik, 

(,PT Remaja Rosdakarya,), hal. 185.  
5Uci Sanusi, “Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren (Studi Mengenai 

Realitas Kemandirian Santri di Pondok Pesantren al-Istiqlal Cianjur dan Pondok 
Pesantren Bahrul Ulum Tasik Malaya”, Jurnal Pendidikan Agama Islam (vol.10, No. 
2,2012), hal. 124.  
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mandiri. Sistem asrama pondok pesantren dengan karakteristik kekhasannya di 

anggap mampu memberikan pengajaran kemandiran santri dengan menjalani 

rutinitas kegiatan dikehidupan sehari-hari santri di pondok pesantren dengan 

mandiri. 

Pesantren dengan prestasi dan harapan yang diembannya memiliki beberapa 

fungsi. Fungsi dari pesantren ada tiga, yaitu: pertama, sebagai pusat dari 

pengkaderan pemikir-pemikir keilmuan agama islam. Kedua, sebagai lembaga 

yang mencetak sumber daya manusia; dan yang ketiga, sebagai lembaga yang 

mempunyai kekuatan untuk melakuakan pemberdayaan kepada masyarakat.6

1. Kecakapan personal (personal skills) yang mencakup kecakapan 

mengenal diri dan kecakapan berfikir rasional. 

 Peran 

yang sangat berpengarauh besar dimasyarakat adalah pondok pesantren, sebab 

lahirnya pondok pesantren dari inisiatif masyarakat. 

Departemen pendidikan nasional dalam buku yang ditulis oleh Dr. Anwar 

membagi life skills menjadi empat jenis bagian, yaitu:  

2. Kecakapan sosial (social skills) 

3. Kecakapan akademik (academic skills) 

4. Kecakapan vokasional (vocational skills) 

Pembagian di atas menunjukan  kecakapan hidup life skill ternyata tidak 

sesuai dengan apa yang kita pahami selama ini. Penengertian kecakapan hidup Life 

skill ternyata sangat melampaui kecakapan sebatas vokasional, padahal pemahaman 

                                                
6 Ibid, hal.109. 
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kita tentang life skills adalah tidak jauh dari pengertian kecakapan kejuruan 

vokasional skills.7 Di sini peneliti akan memfokuskan penelitian pada bagian 

pengelolaan atau manajemen pendidikan kecakapan hidup life skills, yang melatar 

belakangi peneliti ingin meneliti manajemen pendidikan life skills dalam 

pembentukan kemandirian santri, adalah seberapa besar kontribusi manajemen 

pendidikan kecakapan hidup dalam pemebentukan kemandirian santri, karena 

setelah penulis observasi terjadi hal yang menarik untuk diteliti yaitu adanya in put 

santri dan out put terjadi pengurangan jumlah santri yang lumayan banyak pada 

saat proses pendidikan dipondok berjalan. Oleh karenanya, maka penting dalam hal 

ini lembaga non formal khususnya bagi pondok pesantren di era modern ini yang 

berlandaskan religio-ekonomik terkait dengan independensi lembaga dan 

kebutuhan kesejahteraan bersama, dan seiring dengan permasalahan kemiskinan di 

Indonesia yang tidak pernah surut, maka pondok pesantren memiliki potensi 

mengatasi kemiskinan dengan pemberdayaan atau pendidikan keagamaan dan 

kecakapan hidup kepada santri-santri untuk hidup mandiri paska lulus dari pondok 

pesantren. Maka perlu mempersiapkan pengelolaan pendidikan life skills yang baik 

dan matang untuk menjaga peranan pondok pesantren sebagai religio-ekonomik.8

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang  pengelolaan 

pendidikan life skills dalam pembentukan kemandirian santri, yang kemudian 

penulis angkat menjadi judul “Manajemen Pendidikan Life skills dalam  

 

                                                
7 Anwar, Pendidikan Kecakapan Hidup(Bandung:Alfabeta,2012), hal. 28. 
8Amang Fathur “Pesantren, Pendidikan Khas Indonesia”, 

https://mabadik.wordpress.com/2010/07/18/pesantren-pendidikan-islam-khas-indonesia, 
diakses pada tanggal 9 Desember 2015 Pukul 06.07. 

https://mabadik.wordpress.com/2010/07/18/pesantren-pendidikan-islam-khas-indonesia�
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Pembentukan Santri Mandiri di Pondok Pesantren Mardhotullah Wonosari 

Gunungkidul Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016”.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penerapan Manajemen Pendidikan life skills dalam 

pembentukan kemandirian santri Pesantren Mardhotullah Al-Islami 

Wonosari Gunungkidul? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat Manajemen Pendidikan life skills 

dalam Pembentukan kemandirian santri pesantren Mardhotullah Al-

Islami Wonosari Gunungkidul? 

3. Apa Kontribusi penerapan Manajemen Pendidikan life skills dalam 

pembentukan kemandirian santri Pesantren Mardhotullah Al-Islami 

Wonosari Gunungkidul? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan penelitian  

Sebagaimana beberapa rumusan masalah yang disebutkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui secara cermat penerapan manajemen pendidikan life 

skill dalam pembentukan kemandirian santri pesantren Mardhotullah Al-

Islami Wonosari Gunungkidul. 
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b. Untuk mengetahui pendukung dan penghambat Manajemen Pendidikan 

life skill dalam Pembentukan kemandirian santri pesantren Mardhotullah 

Al-Islami Wonosari Gunungkidul. 

c. Untuk mengetahui kontribusi Manajemen Pendidikan life skill dalam 

Pembentukan kemandirian santri Pesantren Mardhotullah Al-Islami 

Wonosari Gunungkidul 

2. Manfaat penelitian  

a. Secara Teoritis 

Menambah referensi ilmiah bagi peneliti lain yang memiliki minat dalam 

penelitian tentang masalah ini secara lebih mendalam dan 

mengembangkannya lagi untuk mengarahkan kearah yang lebih baik. 

 

b. Secara Praktis 

1) Diharapkan mampu memberikan wawasan keilmuan dalam bidang 

pendidikan bagi penulis, maupun praktisi pendididkan dan kaitannya 

dengan ilmu pengetahuan Manajemen pendidikan secara formal atau 

nonformal. 

2) Untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam  konsep 

Manajemen pendidikan Islam. 

3) Menjadi sumbangan bagi perkembangan pendidikan di Indonesia 

dalam bidang manajemen pendidikan islam. 
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4) Sebagai bahan evaluasi terhadap manajemen pendidikan Islam yang 

ada di Indonesia. 

5) Menjadi bahan pertimbangan bagi para penentu kebijakan dalam 

membuat konsep manajemen pendidikan yang dapat meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia  yang siap bersaing di era global. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam rangka menciptakan karya ilmiah yang tidak bersifat plagiasi, 

peneliti mencoba menelusuri beberapa karya skripsi dan jurnal ilmiah. Selama 

penelusuran peneliti tidak mendapatkan skripsi dan karya ilmiah yang sama 

persis, namun ada beberapa skripsi yang berkaitan dan bisa dijadikan sebagai 

rujukan oleh peneliti. Selain itu kajian pustaka juga berguna untuk mendukung 

keabsahan suatu karya terutama karya ilmiah yang berupa skripsi. Adapun karya 

ilmiah yang telah peneliti temukan diantranya sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Suranto, mahasiswa jurusan  fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2009, yang berjudul: 

“Konsep Kecakapan Hidup life skills dan Implikasinya dalam Pendidikan 

Islam.” Penelitian ini merupakan penelitian literatur, dengan mengambil latar 

pemikiran tentang life skills. Hasil dari penelitian menunjukan: (1) bahwa 

konsep life skills merujuk pada tiga kategori model pemikiran, yaitu; a) model 

pemikiran pragmatis; b) model pemikiran realistik-empirik; dan c) idealis 

normatif yang pada prinsipnya antara pemikiran satu dengan yang lainya saling 

melengkapi. (2) bahwa konsep life skills adalah konsep yang mengacu dan 
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menekankan pada suatu kecakapan atau kemampuan serta keberanian dalam 

menghadapi persoalan hidup dan kehidupan secara wajar dan menjalani 

kehidupan dengan bermartabat tanpa merasa tertekan, kehidupan secara proaktif 

mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya dapat mengatasinya. (3) life 

skills ini dipilah kedalam beberapa kecakapan, yaitu;a) personal skills, suatu 

kecakapan bagaimana anak didik memiliki kecakapan phsycal skills memiliki 

kecakapan mental diri dan potensi  diri dan bagaiman memfungsikannya. 

personal skills ini juga mengerah bagaimana anak didik memiliki kecakapan 

intelektual, emosional dan spiritual; b) social skills, yaitu bagaimana anak didik 

memiliki kecakapan bagaimana berintraksi dengan orang lain yang ditunjukan 

berkomunikasi dan bekerja sama; c) academic skills, adalah bagaiman seorang 

anak didik mampu mengidentifikasi variable dan mengembangkan hubungan 

antar variable, memiliki keterampilan menyusun hipotesis, memiliki 

keterampilan menyusun dan melakukan penelitian; d) environmental skills, 

adalah suatu keterampilan bagaimana anak didik memiliki kemampuan dalam 

mengolah, memanfaatkan, menggunakan serta menjaga dan melestrarikan 

alam;e) vocational skills, yaitu bagaimana anak didik memiliki kecakapan pada 

bidang pekerjaan tertentu. (4) Konsep lifes kill dalam pendidikan islam menuntut 

adanya reorientasi tujuan. Tujuan pendididkan islam hendaknya jagan sampai 

terjebak pada tujuan besar dan abstrak, tetapi gagal dalam mencapai tujuan yang 

riil dan realistis taraf pencapainya untuk itu, tujuan membentuk insan yang 

memiliki kecakapan hidup hendaklah menjadi tujuan pendidikan islam, artinya 
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pendidikan islam harus mampu mengantarkan peserta didiknya, mengatasi 

persoalaan dan kehidupan yang nyata syarat dengan berbagai persoalan.9

Skripsi yang ditulis Luk Luk Jauwahiriyah, Mahasiswi Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakrta, tahun 2012, yang berjudul: “life skills Sebagai Bagian Pendidikan 

Pesantren (telaah atas pendidikan vocational skills di Pondok Pesantren Sunan 

Drajat Lamongan Jawa Timur).” penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukan Pondok Pesantren Sunan Drajat 

merupakan pondok pesantren yang membekali santri dengan keterampilan 

vokasional melalui unit-unit usaha yang dirintis oleh pondodok pesantren 

sebagai wacana kedepan dan sekaligus mampu memberikan motifasi kepada 

para santri untuk menjadi manusia yang memiliki jiwa kewirausahaan yang 

mampu memasuki berbagai link kehidupan masyarakat dengan cara pelatihan, 

training, saling belajar dan mengajari antar santri, meneladani sosok kyai selain 

itu juga menghasilkan berbagai produk yang dikelola oleh pondok pesantren 

seperti, jus mengkudu, airminum AIDRAT, pupuk, seragam, meubel, minyak 

kayuputih, pedagang yang unggul dari hewan ternak serta memiliki lulusan yang 

produktif. 

 

10

                                                
9 Suranto, Konsep Kecakapan Hidup life skills dan Implikasinya dalam 

Pendidikan Islam. Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 

10 Luk Luk Jauwahiriyah, life skills Sebagai Bagian Pendidikan Pesantren 
(telaah atas pendidikan vocational skills di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan 
Jawa Timur,Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2012. 
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Skripsi yang ditulis oleh Achmad Fauzi, Mahasiswa Jurusan 

Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

tahun 2015, yang berjudul: “Pendidikan life skills dan Implikasinya Terhadap 

Kemandirian Terhadap Siswa MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun 

Pelajaran 2014/2015.” Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Pendidikan life skills di MAN 

Wonokromo Bantul Yogyakarta tahun pelajaran 2014/2015 terdiri dari: personal 

skills yang meliputi pelatihan qiro’ah atau seni baca Al-Qur’an, pelatihan 

paduan suara, dan pelatihan English Study Club, Social Skills yang meliput i 

pelatihan pramuka, pelatihan pencak silat, pelatihan tenis meja, dan pelatihan 

hadroh, academic skills yang meliputi pelatihan KIR atau pelatihan Karya 

Ilmiah Remaja, vocational skills, meliputi pelatihan potong rambut, pelatihan 

tata busana atau menjahit, pelatihan tata boga atau memasak, serta mengetahui 

manfaat, tujuan, kendala dan solusi, serta antusias siswa dalam pendidikan life 

skills. (2) hasil yang dicapai dari Pendidikan Life Skills, memiliki implikasi 

kemandirian siswa MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 

2014/2015. Yang terdiri dari: kemandirian emosi: pelatihan qiro’ah atau seni 

membaca Al-Qur’an, pelatihan paduan suara, pelatihan pencak silat. 

Kemandirian Ekonomi: pelatihan potong rambut, pelatihan tata busana, 

pelatihan tata boga. Kemandirian intelektual: pelatihan KIR atau karya ilmiah 
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Remaja, dan kemandirian remaja. Dan kemandirian Sosial: pellatihan pramuka, 

pelatihan hadroh, pelatihan tenis meja, pelatihan English Study Club.11

Skripsi yang ditulis oleh Indah Nur Fitriani, Mahasiswi Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013, yang 

berjudul: “Upaya Orang Tua Asuh dalam  Meningkatkan Life Skills Anak di 

Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta.”  Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif. Hasil dari penelitian  sebagai berikut : (1) jenis-jenis Life 

Skills Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta meliputi: tata boga, 

membuat kerajinan tangan dari manik-manik, menjahit, dan budi daya 

tamnaman hias. (2) upaya orang tua asuh dalam untuk meningkatkan life skill 

anak yaitu: Memberikan motifasi dan liqo’ kepada anak asuh yang dilakukan 

setelah sholat ba’da isya, mempromosikan karya ketrampilan, melibatkan anak 

asuh pada kegiatan acara-acara panti asuhan, dan juga mengikutsertakan anak 

asuh dalam lomba kreatifitas yang diselenggarakan oleh dinas sosial kota 

Yogyakarta.(3) Hasil yang dicapai dalam peningkatan life skills Anak di Panti 

Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta yaitu: keterampilan menjahit masih 

kurang karena waktu pembelajaran dan pembinaan pelatihan kurang, untuk 

keterampilan tata boga sudah cukup baik.(4) faktor pendukung pelaksanaan Life 

Skills Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam Yogyakarta yaitu: sarana yang 

mencukupi untuk penjahit, adanya kegiatan pelatihan yang memadai, sedangkan 

 

                                                
11 Achmad Fauzi, Pendidikan life skills dan Implikasinya Terhadap 

Kemandirian Terhadap Siswa MAN Wonokromo Bantul Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2014/2015,Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015. 
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faktor penghambat pelaksanaan kegiatan yaitu: terbatasnya jumlah Pembina 

untuk kegiatan keterampilan, waktu yang disediakan untuk keterampilan 

menjahit kurang karena hanya dilaksankan pada saat libur smester saja, 

kedisiplinan anak dalam mengikuti kegiatan masih kurang.12

 Skripsi yang ditulis oleh Asokawati, mahasiswa jurusan kependidikan 

islam agama fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2015, 

yang berjudul: “Strategi Pemberdayaan Anak Asuh  Melalui Program 

Pengembangan Life Skills Di Panti Asuhan Yatim dan Dhua’fa Darun Najah 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015”. Penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriftif kualitatif. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa dalam 

program pengembangan life skills di Panti Asuhan Darun Najah Yogyakarta, 

terdapat dua bentuk, yaitu pengmbangan life skills yang bersifat umum general 

life skills dan life skills yang bersifat khusus specipik life skill. Pengembangan 

life skills yang bersifat umum yaitu program Tahfidzul Qur’an, MADIN, 

pengajian masyarakat, program pelatihan da’i dan santunan anak yatim. 

Sedangkan pada pengembangan life skills yang bersifat khusus terdiri dari 

pendidikan kewirausahaan yang menghasilkan keterampilan memasak dan 

keterampilan tangan, ketrempilan jurnalistik, pelatihan pendidikan IT, 

ketrampilan bahasa asing dan ketrampilan hadroh, tujuan dari pengembangan 

life skills  diantaranya yaitu dapat mengembangkan bakat minat anak asuh dalam 

mental jiwa wirausaha, mengasah kemampuan seni, menambah dan mengasah 

 

                                                
12 Nur Indah Fitriani, Life Skills Anak di Panti Asuhan Yatim Putri Islam 

Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, tahun 2013. 
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kemampuan dibidang akademik, melatih jiwa sosial serta melatih anak asuh 

untuk bisa mandiri dan mempunyai jiwa religiusitas yang baik  salah satunya 

dibuktikan dengan adanya sekitar 50% anak asuh yang sudah hafal juz 30 dan 

surat-surat pilihan.13

Jurnal penelitian Mangun Budianto dan Imam Machali yang berjudul, 

Pembentukan Karakter Mandiri Melelui Pendidikan Agriculture Di Pondok 

Pesantren Islamic Studies Center Asawaja Lintang Songo Piyungan Bantul 

Yogyakarta, jurnal ini membahas tentang pendidikan karakter yang diajarkan 

melalui pendidikan agriculture. Pendidikan agriculture di pondok pesantren 

aswaja lintang songo Piyungan Bantul  mampu membentuk santri berkarakter 

mandiri, sehingga santri  mampu mandiri dalam segala hal. Karena dalam 

pendidikan agriculture terdapat  pendidikan yang mampu membentuk karakter 

santri, seperti nilai religius, disiplin, kerja keras, mandiri, cinta tanah air. Kalau 

pendidikan agriculture terus dibiasakan  semasa  santri dididik di pondok 

pesantren Islamic Studies Center Aswaja lintang Songo Piyungan Bantul 

Yogyakarta, maka  karakter mandiri akan menjadi kebiasaaan sehingga santri 

menjadi mandiri  setelah lulus dari pesantren.

 

14

Dalam penelitian ini, peneliti lebih berfokus pada manajemen pendidikan 

kecakapan hidup. Meskipun banyak jurnal dan skripsi yang membahas tentang 

  

                                                
13 Asokawati, Strategi Pemberdayaan Anak Asuh  Melalui Program 

Pengembangan Life Skills Di Panti Asuhan Yatim dan Dhua’fa Darun Najah 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2014/2015, Skipsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 

14 Mangun Budianto, dan Imam  Machali ,“Pembentukan Karakter Mandiri 
melalui Pendidikan Agriculture di Pondok Pesantren Islamic Studies Center Aswaja 
Lintang Songo Piyungan Bantul Yogyakarta, tahun IV, No.2,2014. 
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pendidikan nonformal, pendidikan life skills, pondok pesantren, namun tidak ada 

literature yang menjelaskan manajemen pendidikan life skills dalam 

pembentukan santri mandiri. Adapun fokus pembahasan penelitian sebelumnya 

adalah: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Suranto, dalam literatur ini terfokus 

kepada model pemikiran pada pendidikan life skills. Kesamaan literature dengan 

penelitian yang diteliti adalah pembahasan life skills, namun pembahasan pada 

literature ini penelitian bersifat kepustakaan, pada literature ini pendidikan life 

skills dilihat dari sudut pandang pendidikan islam. Sedangkan pada penelitian 

objeknya adalah pendidikan pondok pesantren. Kedua, Skripsi Luk luk 

jauwahiriah, memiliki kesamaan objek dan pembahasan yaitu pondok pesantren 

yang menerapkan pendidikan vokasional, namun yang membedakan pada 

penelitian lebih memfokuskan kepada manajemen pendidikan life skills dalam 

membentuk santri mandiri. Ketiga, Skripsi Achmad fauzi, memiliki kesamaan 

pembahasan yaitu pendidikan life skills dan implikasinya terhadap kemandirian 

tetapi pembahasan pada literatur ini, life skills masih secara umum dan objek 

yang dituju adalah lembaga pendidikan formal, yaitu MAN Wonokromo. 

perbedaan pada peneliti adalah fokus kepada manajemen pendidikan life skills 

dalam membentuk santri mandiri. 

Selain itu yang keempat, skripsi Indah Nur Fitriyani, memiliki 

pembahasan yang sama yaitu life skills namun lebih kepada pengembangan 

pendidikan kecakapan dan macam-macam upaya dalam meningkatkan 
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kemampuan keterampilan dan pembahasan life skills dalam meningkatkan 

keterampilan anak asuh, dan objek penelitiannya adalah panti asuhan. 

Sedangkan pada penelitian memfokuskan  manajemen pendidikan life skills 

dalam membentuk santri mandiri dan objeknya adalah pondok pesantren. 

Selanjutnya kelima, skripsi Asokawati,  memfokuskan kepada strategi 

pemberdayaan dan pengembangan life skills. Fokus kepada upaya 

pengembangan kecakapan hidup dan objek yang diteliti adalah anak panti 

asuhan, sedangkan dalam penelitian terfokus kepada manajemen pendidikan life 

skills. 

Selanjutnya yang Keenam, jurnal penelitian Mangun Budianto, adapun 

kesamaan pada literature ini adalah objeknya sama namun berbeda tempat yaitu 

Pondok Islamic Studies Center Aswaja, dan fokus kepada pendidikan agrikultur 

dan pengembangan saja dalam pemberdayaan kemandirian santri. Sedangkan  

peneliti memfokuskan pada Manajemen Pendidikan kecakapan hidup life skills. 

Dari uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang 

ditawarkan belum pernah ada yang membahas dari literatur-literatur tersebut. 

Hal ini menandakan bahwa masalah penelitian yang merupakan masalah baru 

serta perlu diteliti dan dikaji lebih lanjut. Semoga dalam penelitian ini 

memberikan manfaat untuk peneliti dan umumnya kepada dunia pendidikan 

untuk mendukung memajukan perkembangan pendidikan kecakapan hidup 

masyarakat Indonesia. 
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E. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperjelas dan mempermudah dalam memahami skripsi ini, 

maka peneliti menggunakan sistematika penulisan yang disusun menjadi lima 

bagian pokok pembahasan yang akan diurutkan dalam sistematika pembahasan 

sebagai berikut: 

Bab I, adalah pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian penelitian terdahulu 

serta sistematika pembahasan. 

 Bab II, adalah landasan teori dan tinjauan metode penelitian. Dalam Bab 

ini berisi landasan teori yang mendasari dan menjadi acuan dalam penelitian ini.  

Sedangkan metode penelitian membahas mengenai jenis penelitian, subjek 

penelitian, metode pengumpulan data, teknik penentuan validitas dan keabsahan 

data, serta analisis data, 

  Bab III, adalah gambaran secara umum Pondok Pesantren Mardhotullah 

Wonosari Gunungkidul Yogyakarta yang terdiri dari: letak geografis, sejarah 

berdiri, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, tenaga kepegawaian, ruang 

lingkup wilayah kerja Pondok Pesantren Mardhotullah. 

Bab IV, Pembahasan adalah analisis data untuk menentukan hasil dari 

manajemen pendidikan life skills di Pondok Pesantren Mardhotullah yang terdiri 

dari: system manajemen pendidikan life skill, dampak pendidikan life skill 

terhadap kemandirian santri Mardhotullah Wonosari Gunungkidul Yogyakarta. 
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Bab V, adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran, serta 

penutup. Selain itu skripsi ini juga dilengkapi dengan daftar pustaka, curriculum 

vitae, dan lampiran-lampiran. 
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah diadakan penelitian dan penganalisisan data yang dilakukan

mengenai manajemen pendidikan life skills di Pondok Pesantren Mardhotullah,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Manajemen pendidikan life skills merupakan proses perencanaan,

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan untuk menciptakan kondisi

pendidikan yang optimal dengan mendayagunakan seluruh komponen dalam

pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.

Manajemen pendidikan life skills yang dilakukan oleh guru melalui 4

tahapan yaitu: tahap perencanaan (planning ), pengorganisasian (organizing),

pelaksanaan (Actuating), pengawasan (Controling), evaluasi pendidikan.

Perencanaan pendidikan cukup baik, dengan ditandai dengan perencanaan

yang mencakup program tahunan, bulanan, mingguan, harian .

pengorganisian pendidikan meliputi komunikasi dan menjalin kerja sama

dengan ustadz, santri agar tercapai tujuan Pendidikan Life skills dan dapat

berkembang. Dalam actuating atau pelaksanaanya yang terdiri dari motivasi

pendidikan dan gaya kepemimpinan seorang ustadz. Evaluasi pendidikan

meliputi evaluasi proses dan evaluasi hasil pendidikan life skills.
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2. Faktor pendukung dan penghambat manajemen pendidikan life skills di

pondok Mardhotullah:

a. Faktor pendukung sumber daya alam yang melimpah, Indonesia yang

kaya akan SDA merupakan anugrah dari Allah, maka dari itu cara terbaik

dalam mensyukuri nikmat tersebut dengan memaksimalkan manfaatnya

dan menjadikan sarana dalam pendidikan supaya tercapainya pendidikan

santri yang mandiri dan bertaqwa. Latar belakang santri orang pedesaan

dan kurang mampu. Dengan latar belakang santri yang kurang mampu

tersebut menjadikan kemudahan dalam menanamkan pendidikan

keterampilan pada santri supaya menjadi santri yang mandiri berusaha

memanfaatkan potensi yang ada di lingkunganya dan berusaha

memperbaiki keadaan menjadi lebih baik.

b. Faktor penghambat manajemen pendidikan life skills Kurang terbukanya

orang tua, merubah paradigma bahwa dalam pendidikan tidak hanya

intelektual saja tetapi harus dipadukan dengan keterampilan. Sehingga

kemampuan intelektual yang bagus dibarengi dengan keterampilan itu

lebih baik sebagai antisipatif terhadap keadaan yang tidak sesuai dengan

yang diinginkan, bekal masa depan supaya bisa menggunkan

sumberdaya yang terdapat di lingkungan dan kurangnya menyatukan

arahan pemimpin dengan pendidik, pendidik dengan santri dalam

pencapaian tujuan manajemen pendidikan life skills.
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3. Kontribusi manajemen pendidikan life skills

a. Kontribusi bagi santri

Model pendidikan life skills yang diajarkan di pondok pesantren

seperti agribisnis pertanian dan peternakan. Santri yang mengikuti

pelatihan pertanian maupun peternakan banyak diberikan

pengarahan dan pelatihan oleh pengampu pertanian dan peternakan,

yaitu bagaimana bertani padi di sawah juga hidroponik, palawija,

jagung, sayur mayur dan pelatihan berternak ayam potong dan sapi

yaitu pembuatan pakan permentasi supaya ayam dan sapi tumbuh

lebih cepat dengan bobot daging yang berat serta limbah dari

peternakan dibuat pupuk organik yang terbuat dari kotoran ayam,

sapi yang diolah dengan ilmu pertanian83 sehingga dengan adanya

pengarahan dan pelatihan yang diberikan kepada santri seperti yang

diarahkan oleh pengampu pendidikan life skills tersebut, santri dapat

1. Mengenali alat-alat pertanian dan peternakan

2. Mengetahui teknik-teknik bertani dengan model pertanian

yang sehat untuk dikonsumi dan peternakan sapi dan ayam

pedaging

3. Cara mencangkul, mertakan tanah dan mengemudikan traktor,

cara perawatan ayam potong dan sapi potong dengan baik dan

benar

83 Wawancara dengan ustadz Abdurrahim, Pimpinan Pesantren Mardotullah pada
tanggal 8 Mei 2016, Pukul 14.00 WIB
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4. Cara bertani dengan baik dan benar

Dengan berbagai pelatihan dan kegiatan agribisnis pertanian dan

peternakan semua santri banyak yang mengikuti dengan seksama

mempelajari bagaimana bertani dan berternak dengan benar. dengan

seringnya pelatiahan atau pendidikan life skills pertanian dan

peternakan ini, menjadikan santri yang mengikuti kegiatan ini benar–

benar menguasai cara bercocok tanam dan berternak dengan benar.

Banyak santri yang mengikuti pelatihan pendidikan pertanian dan

peternakan ini selama di pondok pesantren menerapkan di rumahanya,

seperti alumni pondok yang sekarang menjadi pengusaha ayam

potong di wuluh Gunungkidul Yogyakarta. Menjadi pengusaha

peternak ayam yang sudah terbilang besar, juga ada salah satu alumni

yang sekarang menjadi juragan sayur-sayuran di Magelang

Dari pernyataan tersebut, maka peneliti dapat menyimpulkan

bahwasannya manajemen pendidikan life skills bertani dan berternak

ini memiliki kontribusi pada kemandirian santri, yaitu kemandirian

ekonomi dikarenakan santri dapat mengetahui cara-cara bertani dan

berternak, cara menggunakan traktor untuk pertanian, cara

mencangkul tanah untuk pertanian, pertanian dengan menggunakan

pupuk organik yang dihasilkan dari kotoran ayam potong dan sapi

dengan baik dan benar seiring pelatihan pendidikan life skills

pertanian dan peternakan di pondok atau di luar pondok. Akan tetapi
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bukan hanya kemandirian ekonomi saja yang didapatkan, melainkan

kemandirian sosial yang didapatkannya dari pendidikan life skills di

pondok pesantren. Maka santri pondok pesantren Mardotullah sudah

termasuk santri yang memiliki life skills karena telah memiliki

kecakapan vokasional, sosial, intelektual dan personal.

b. Kontribusi bagi pondok pesantren

Sistem pendidikan life skills untuk kemandirian santri ini dapat

memberikan kontribusi bagi pondok misalnya penghematan

pengeluaran biaya pondok pesantren contoh tersebut adalah

mengajari santri-santri untuk hidup mandiri dan terampil misalnya

memasak, bersih-bersih, bantu-bantu pak tukang untuk pembangunan

perluasan pondok pesantren. Maka tidak perlu lembaga pesantren

mengeluarkan biaya untuk tukang masak tukang kebun, dan

pembantu tukang. maka program pendidikan kemandirian,

ketrampilan santri terlaksana semakin cepat yang secara keseluruhan

memiliki keterkaitan antara program pendidikan life skills maupun

sarana-rasana penunjang kesuksesan program-program tersebut.

Amal usaha mandiri pondok pesantren yang terus mengalami

pengembangan dan pertumbuhan. Pengembangan dan peningkatan

ekonomi dari hasil usaha pertanian, peternakan pesantren maka

program pendidikan life skills tidak memerlukan biaya yang cukup

banyak yang harus dikeluarkan oleh lembaga maupun santri, serta



87

pondok Pesantren dengan program-program pendidikan kecakapan

hidup tidak bergantung kepada sumbangan dari donator pondok

pesantren.

Sebagai sarana pendidikan yang dikembangkan untuk terus

mengalami perkembangan sehingga pendidikan dengan konsep

kecakapan hidup terus mengalami perkembangan sesuai dengan

zaman, baik dari teknologi sebagai sarana kemajuan pendidikan

kecakapan hidup maupun kualitas barang atau jasa yang dihasilkan

dari pendidikan keterampilan

Pemasaran pendidikan konsep life skills pondok pesantren

Mardhotullah melaui alumni-alumni yang sudah sukses sehingga

pondok pesantren terus mengalami pertumbuhan minat masyarakat

untuk mengikuti program-program pendidikan life skills yang

ditawarkan oleh pondok pesantren Mardhotullah.

Meningkatkan perencanaan pendidikan pondok pesantren

Mardhotullah. Perencanaan pendidikan berawal dari permasalahan

pendidikan, dengan menganalisis bidang yang di telaah, membuat

konsep-konsep pendidikan dan merancang rencana pendidikan

keterampilan, menspesifikasikan rencana dan memantau pelaksanaan

renacana. Perencanaan untuk masa mendatang untuk mempersiapkan

kader-kader yang siap bersaing dan unggul di semua bidang

wirausaha dengan mengandalkan kemapuan SDM.
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Menjalin hubungan dan kerja sama antara pondok pesantren dan

dunia usaha/industri. Untuk meningkatkan kualitas, pondok pesantren

perlu bekerjasama dengan berbagai pihak antara lain dunia

usaha/industry kerja sama tersebut berdasarkan atas dasar saling

menguntungkan. Bidang yang diajak kerja sama harus sesuai dengan

kebutuhan potensi kedua belah pihak, baik itu pondok pesantren

maupun dunia usaha/industri.

Jadi sistem Manajemen pendidikan life skills dengan kemandirian

santri ini banyak kontribusinya baik itu bagi pondok pesantren

maupun bagi kemandirian santri.

B. Saran-saran

1. Bagi pimpinan pondok pesantren harus mensosialisasikan program

pendidikan yang mengarah kepada pendidikan kemandirian kepada semua

orang tua/wali santri seperti pendidikan kecakapan hidup life skills supaya

tidak ada kesalah pahaman dalam pendidikan tersebut.

2. Bagi para ustadz dan pendidik perlunya menyatukan arahan dalam

pencapaian target dari pendidikan supaya tujuan dari pendidikan tercapai dan

dapat diterapkan dalam kehidupan santri pasca lulus dari pondok pesantren

3. Melakukan pendataan alumni pondok sebagai media motivasi bagi santri

yang sedang proses menjalani pendidikan di pondok pesantren dan promosi

pondok pesantren bahwa pendidikan life skills di pondok menjadikan alumni

mandiri.
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C. Kata penutup

Puji sukur selalu penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT dan kekasih

baginda Muhammad SAW atas terselesaikannya skripsi yang berjudul

manajemen pendidikan life skills di Pondok Pesantren Mardotullah. Hasil

penulisan skripsi ini diharapakan memberikan kontribusi positif terhadap para

ustadz dalam menerapkan manajemen pendidikan sekreatif dan seinovatif

mungkin untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapakan.

Dalam penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna, terdapat

kekurangan baik dari segi penulisan maupun dari segi isi. Oleh karena itu,

diharapkan para pembaca untuk memberikan kritik maupun saran yang positif

untuk perbaikan penelitian ini. Semoga dapat bermanfaat bukan hanya kepada

penulis, tetapi juga kepada semua pihak khususnya para pengajar pendidikan life

skills di pondok Mardhotullah. Semoga karya ini bisa dijadikan reverensi untuk

dilakukannya kajian lebih lanjut mengenai manajemen pendidikan disuatu

lembaga pendidikan.
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LAMPIRAN V

PEDOMAN OBSERVASI

1. LetakgeografisPondokPesantrenMardhotullah
2. KeadaanPengajar/ Ustadz
3. SaranadanPrasarana
4. Data SantriPesantrenMardhotullah



LAMPIRAN VII

Wawancara Dengan Pimpinan

Nama/kode :

Tgl/bulan :

Isi Deskripsi Hasil Wawancara

1. P : Sejak kapan pendidikan life skills di terapkan  di Pondok
Mardhotullah?

J :

2. P : Apa yang mendasari  dikembangkannya pendidikan life skills di
pondok?

J :

3. P : Apa tujuan dari penerapan pendidikan life skills di pondok?

J :

4. P : Bagaimana strategi penerapan pendidikan life skills di pondok
pesatren?

J :

5. P : Apa saja pendidikan life skills yang diterapkan di lembaga pondok
ini?

J :

6. p Hambatan apa saja yang di alami dalam menerpkan pendidikan life
skills?

j



7. p Bagaimana cara menanggulangi hambtan dalam menerapkan
pendidikan life skills?

j

8 p Apa saja faktor pendukung dalam pelaksaaan pendidikan life skills?

j

9. p Bagaimaana evaluasi penerapan pendidikan life skills ini?

j

10. p Kapan proses evaluasi penerapan pendidikan life skills itu dilakukan?

j

11. p Siapa penanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan life skills?

j

12. p Apa saja kontribusi dengan adanya pendidikan life skils bagi pondok
pesantren dan santri?

j

13. p Apakah penerapan pendidikan life skills ini sudah sesui dengan tujuan
?

j



Wawancara Dengan Pengelola Pendidikan Life Skills

Nama/kode :

Tgl/bulan :

Isi Deskripsi Hasil Wawancara

1. P : Sejak kapan pendidikan life skills di terapkan  di Pondok
Mardhotullah?

J :

2. P : Apa yang mendasari  dikembangkannya pendidikan life skills di
pondok?

J :

3. P : Apa tujuan dari penerapan pendidikan life skills di pondok?

J :

4. P : Bagaimana strategi penerapan pendidikan life skills di pondok
pesatren?

J :

5. P : Apa saja pendidikan life skills yang diterapkan di lembaga pondok
ini?

J :

6. p Hambatan apa saja yang di alami dalam menerpkan pendidikan life
skills?

j

7. p Bagaimana cara menanggulangi hambtan dalam menerapkan
pendidikan life skills?



j

8. p Apa saja faktor pendukung dalam pelaksaaan pendidikan life skills?

j

9. p Bagaimaana evaluasi penerapan pendidikan life skills ini?

j

10. p Kapan proses evaluasi penerapan pendidikan life skills itu dilakukan?

j

11. p Siapa penanggung jawab dalam pelaksanaan pendidikan life skills?

j

12. p Apa saja kontribusi dengan adanya pendidikan life skils bagi pondok
pesantren dan santri?

j

13. p Apakah penerapan pendidikan life skills ini sudah sesui dengan tujuan
?

j

14. P Bagaimana struktur organisasi/ pengurusan  lembaga pendidikan di
pondok?

J



Wawancara Dengan Pengurus

Nama/kode :

Tgl/bulan :

Isi Deskripsi Hasil Wawancara

1. P : Pengalaman apa saja yang didiapatkan oleh saudara ketika mengikuti
pendidikan life skills?

J :

2. P : Menurut saudara, apa saja kesulitan dalam melaksanakan pendidikan
life skills?

J :

3. P : Menurut saudara, apa manfaat mengikuti pendidikan life skills?

j

4. p Kontribusi apa saja yang telah diberikan saudara kepada pondok
setelah mengikuti pendidikan life skills?

j

5. p Adakah perubahan pada diri saudara setelah mengikuti pendidikan
life skills?



LAMPIRAN VIII

Catatan Lapangan

Metode Pengumulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 8 Mei 2016

Pukul :14.00 WIB

Lokasi :di Rumah

Sumber Data :Ustadz Abdurrahim, S.HI, M. PI

Deskripsi data :

Informan memiliki jabatan sebagai pimpinan di pondok pesantren
Mardhotullah Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, selain sebagai pimpinan pondok
pesantren Mardhotullah, juga sebagai pengajar disana. Wawancara kali ini adalah
wawancara pertama yang dilakukan dengan informan dan dilaksanakan di kediaman
beliau di teras halaman rumah, tepatnya di Dusun Pager. Pertanyaan yang
disampaikan terkait menyangkut latar belakang sejarah berdirinya, visi, misi serta
tujuan pondok pesantren Mardhotullah, dan seputar yang bersangkutan dengan
pondok Mardhotullah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap kapan pendidikan life skills
diterapkan sesuai dengan visi misi, pertama visinya adalah berkarakter, Dasar
dikembangkannya pendidikan life skills latar belakang yang pertama keprihatinan
terhadap  dunia pendidikan di Indoesia, yang saat ini cendrung hanya mengarahkan
peserta didik untuk mengejar kemampuan kecerdasan intelektual, yang hanya di ukur
dari nilai kognitifnya saja. Tetapi, jiwanya tidak tergemleng,  mentalitasnya tidak
terbangun, termasuk salah satunya kemandirian, kalau orang sudah memiliki jiwa
mandiri apapun kondisinya dalam situasi apapun ia akan siap untuk bisa merubah
potensi yang ada itu menjadi sebuah kekuatan kesuksesan.

Tujuan dari penerapan pendidikan life skills di pondok pesantren
Mardhotullah yaitu tujuan jangka panjang kita harapkan alumni, menjadi alumni yang
mandiri. Pendidikan life skills yang diterapakan  agribisnis pertanian dan peternakan
Sapi, Ayam. Sarana perpaduan melingkar saling berhubungan anatara limbah
peternakan itu untuk pertanian berputar saling terkaitan. Strategi penerapan
pendidikan life skills di pondok pesatren diaktualiasasikan diamati, awasi dalam hal-
hal yang kecil, sepele bisa menjadi sarana menimbulkan karakter kemandirian.

Hambatan yang dialami dalam penerapan life skills diantaranya konsep arahan
arahan wawasan pendidikan life skills mungkin tidak semua orang membuka hati,
baik orang tua didik maupun siswa didik dan pendidik pun ada yang mengarah



kesana sebagai pimpinan menyatukan arahan kesana tidak mudah itu kendalanya.
menanggulangi hambatan dalam menerapkan pendidikan life skills menyatukan arah
visi misi, kalau sudah satu tujuan bisa memahami arah yang ingin dicapai.

Faktor pendukungnya adalah kita memiliki sumberdaya alam yang sangat
berpotensi bisa mendukung sebagai sarana pendidikan kemandirian, latar belakang
siswa yang dari pedesaan dan latar belakang santri yang kurang mampu dapat lebih
mudah memacu semangat santri. Evaluasi pendidikan life skills dilakukan setelah
selesai program keterampilan, evaluasi rutin misalnya habis peraktek peternakan
pertanian. Evaluasi harian berkelanjutan misalnya seperti mandinya masaknya itu di
evaluasi.

Penanggung jawab pimpinan tapi, semunya memiliki tanggung jawab tidak
bisa hanya mengandalkan satu orang, apalagi ingin menanamkan nilai karakter semua
ustadz harus ikut serta dan bertanggung jawab tapi tentu semunya ada kordinatornya.
Kontribusi life skills banyak dari sisi pendidikan dengan  konsep seperti itu dapat
menanamkan jiwa kemandirian anak dan etos kerja, bagi pondok dengan sisitem
seperti itu bisa berkontribusi misalnya dari segi penghematan pengeluaran jadi dapat
dua-duanya, santri madiri, pendapatan pondok juga ada, dapat dua manfaat
minimalnya

Penerapan pendidikan life skills sudah sesuai dengan tujuan untuk menekan
karakter, namun dengan strategi yang tepat karena perubahan zaman terus
perkembang maka model penerapannya harus menyesuaikan perkembangan zaman.

Interpretasi data:

Informan mengharapkan konsep pendidikan life skills ini saling menyatukan
arah visi misi, kalau sudah satu tujuan maka bisa memahami arah yang ingin dicapai
dari tujuan pendidikan life skills.



Catatan Lapangan

Metode Pengumulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 8 Mei 2016

Pukul :12.30 WIB

Lokasi :di Kantor

Sumber Data :Ustadz Zainuddin Fathony, S.Pd.I

Deskripsi data :

Informan memiliki jabatan sebagai staf Kurikulum pendidikan di pondok
pesantren Mardhotullah Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, selain sebagai staf
kurikulum pondok pesantren Mardhotullah, juga sebagai pengajar disana. Wawancara
kali ini adalah wawancara pertama yang dilakukan dengan informan dan
dilaksanakan di Kantor Sekretariat pondok pesantren Mardhotullah. Pertanyaan yang
disampaikan terkait menyangkut latar belakang sejarah berdirinya, visi, misi serta
tujuan pondok pesantren Mardhotullah, dan seputar yang bersangkutan dengan
pondok Mardhotullah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap kapan pendidikan life skills
diterapkan sesuai dengan visi misi, pertama visinya adalah berkarakter, mendidik
santri supaya lulus dari pondok  kita ini, memiliki kemandirian, minimal  dari  segi
mentalnya ataupun karakter anaknya, kedua adalah akhlaq dan ketiga intelektual.
Dasar  dikembangkannya pendidikan life skills sesuai dengan visi dan misi pondok
pesantren. Strategi penerapan manajemen pendidikan life skills di pondok pesantren
Mardhotullah adalah dengan 2 metode, satu dengan peraturan dua dengan pendidikan
yang memiliki kaitan dengan keterampilan misalnya pertanian, peternakan. Tujuan
dari penerapan manajemen pendidikan life skills di pondok pesantren Mardhotullah
adalah untuk membentuk karakter salah satunya kemandirian santri.

Pendidikan life skills yang diterapakan  agribisnis pertanian dan peternakan
Sapi, Ayam. Sarana pendidikan life skills yang memiliki hubungan rantai makanan.
Strategi penerapan pendidikan life skills di pondok pesatren diaktualiasasikan
diamati, awasi dalam hal-hal yang kecil, sepele bisa menjadi sarana menimbulkan
karakter kemandirian.

Hambatan dalam penerapan life skills diantaranya santri baru yang terbiasa
dengan pola hidup seperti raja. Menanggulangi hambatan tersebut dengan cara
pendidik ikut terjun kedalam praktik sebagai bentuk pengawasan dan juga motivasi
untuk santri yang sedang menjalani pendidikan life skills. Faktor pendukung dalam



pelaksanaan pendidikan life skills sarana pendidikan dalam menjalankan pendidikan
sangat baik misalnya, sarana prasarana dan finansial. Evaluasi pendidikan life skills
dilakukan setelah selesai program keterampilan dengan melaui forum musyawarah
baik itu pimpinan, pendidik maupun santri, semua aspek dalam pendidikan life skills
harus mengikuti frogram evaluasi tersebt sebagai bahan perbaikan dari program-
program pendidikan life skills.

Penanggung jawab pimpinan dalam semua program pendidikan life skills
tapi,staf kurikulum membagi tugas tersebut kepada para ustadz untuk program
bulanan dan program harian kepada santri pengurus. Kontribusi life skills banyak dari
sisi pendidikan dengan  konsep seperti itu dapat menanamkan jiwa kemandirian,
mental anak dan etos kerja, Penerapan pendidikan life skills sudah sesuai dengan
tujuan visi misi pondok pesantren.

Struktur organisasi sudah jelas, mulai dari pimpinan pondok pesantren dan
pembagian kepengurusan sudah terstruktur dengan baik dalam pembagian tugas pada
masing-masing bidang.

Interpretasi data:

Informan mengharapkan konsep pendidikan life skills ini lebih mengutamakan
pendidikan yang secara langsung mengawasi di lapangan dan memberikan contoh
dalam menjalankan proses pendidikan agribisnis pertanian dan peternakan.



Catatan Lapangan

Metode Pengumulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 8 Mei 2016

Pukul :17.00 WIB

Lokasi :di Rumah

Sumber Data :Ustadz Didik Setyawan, S.Pd.I

Deskripsi data :

Informan memiliki jabatan sebagai lajnah pendidikan di pondok pesantren
Mardhotullah Wonosari Gunungkidul Yogyakarta, sebagai pengajar di pondok
pesantren. Wawancara kali ini adalah wawancara pertama yang dilakukan dengan
informan dan dilaksanakan di Rumah. Pertanyaan yang disampaikan terkait
menyangkut latar belakang sejarah berdirinya, visi, misi serta tujuan pondok
pesantren Mardhotullah, dan seputar yang bersangkutan dengan pondok
Mardhotullah.

Dari hasil wawancara tersebut terungkap kapan pendidikan life skills
diterapkan sesuai dengan visi misi, pertama visinya adalah berkarakter, Dasar
dikembangkannya pendidikan life skills latar belakang yang pertama keprihatinan
terhadap  dunia pendidikan di Indoesia, yang saat ini cendrung hanya mengarahkan
peserta didik untuk mengejar kemampuan kecerdasan intelektual, mentargetkan harus
menjadi PNS, intelektualnya dipacu. Tetapi, jiwanya tidak terbina mentalitasnya tidak
terbangun, termasuk salah satunya kemandirian, keterampilan, santri harus memiliki
antisifasi yaitu dengan keterampilan merubah potensi yang adadisekitarnya menjadi
sebuah kekuatan kesuksesan untuk usaha maupun bekerja.

Tujuan dari penerapan manajemen pendidikan life skills di pondok pesantren
Mardhotullah yaitu tujuan jangka panjang diharapkan alumni pondok pesantren
Mardhotullah mandiri. Adapun pendidikan life skills yang berjalan sebagai sarana
membentuk kemandirian santri agribisnis pertanian dan peternakan Sapi, Ayam.
Strategi penerapan pendidikan life skills di pondok pesatren adalah dengan peraturan-
peraturan pondok pesantren, atau dengan media-media yang memiliki nilai
pendidikan kemandirian misalnya, kerja bakti bersih bersih lingkungan pondok
pesantren.

Hambatan yang dialami dalam penerapan life skills diantaranya pandangan
pertenian atau peternakan adalah pelatihan pekerjaan rendahan menurut orang tua
didik maupun siswa didik. menanggulangi hambatan dalam menerapkan pendidikan



life skillsmerubah pola pikir masyarakat terlebih bagi orngtua santri dan santri
terdidik bahwa santri pondok pesantren tidak cukup hanya menjadi kader Kyai atau
dai, sebagai kader dai sangat penting keterampilan untuk kemandirian paska lulus
dari pondok pesantren.

Faktor pendukung proses manajemen pendidikan life skills memiliki
sumberdaya alam yang sangat bagus, latar belakang santri yang dari pedesaan dan
latar belakang santri yang kurang mampu dapat lebih mudah pendidik memacu
semangat santri. Evaluasi pendidikan life skills dilakukan setelah selesai program
keterampilan, evaluasi rutin misalnya habis peraktek peternakan pertanian. Evaluasi
harian berkelanjutan misalnya seperti kebersihan lingkungan pondok, masaknya di
evaluasi sebagai pembentuk kebiasaan mandiri santri.

Penanggung jawab program pendidikan life skillspimpinan pondok pesantren
tapi, semunya ustadz memiliki tanggung jawab dalam setiap program yang sudah
dibagi-bagi dan bertanggung jawab. Kontribusi life skills banyak dari sisi pendidikan
dengan  konsep seperti itu dapat menanamkan mental santri, jiwa kemandirian santri
dan semangat kerja, bagi pondok program pendidikan kecakapan hidup memberikan
kontribusi misalnya penghematan pengeluaran.

Penerapan pendidikan life skills sudah sesuai dengan tujuan untuk
menerapkankemandirian dalam diri santri, dengan strategi penerapan harus
menyesuaikan perkembangan zaman.

Interpretasi data:

Informan mengharapkan konsep pendidikan life skills di masukan dalam
konsep pendidikan baik formal, informal maupun non formal. Terutama pendidikan
pertanian, peternakan yang mulai ditinggalkan sebagian masyarakat Indonesia.



Catatan Lapangan

Metode Pengumulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 8 Mei 2016

Pukul :16.00 WIB

Lokasi :di Masjid

Sumber Data :Umar

Deskripsi data :

Informan sebagai santri takhosus di pondok pesantren Mardhotullah Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta, santri yang memiliki hafalan Al-Qur’an 15 Juz.
Wawancara kali ini adalah wawancara pertama yang dilakukan dengan informan dan
dilaksanakan di Masjid. Pertanyaan yang disampaikan terkait menyangkut
pengalaman belajar dengan konsep pendidikan life skills, kontribusi santri bagi
pondok pesantren setelah mengikuti program pendidikan life skills dan seputar yang
bersangkutan dengan pondok Mardhotullah.

Pengalaman santri selama mondok di pesantren Mardhotullah, tidak hanya
mondok hanya sebatas makan belajar sekolah dan siangnya tidur dan malamnya
seperti itu dan ada kegiatan lainya seperti pendidikan life skills, di pondok pesantren
Mardhotullah selainsebagai pendidikan islam, ada kegiatan lain ada kegiatan
menanam padi disawah, membangun rumah, menananam jagung, ketela, pengalaman
yang santri dapatkan life skills disini seperti pondok Mardhotullah berbeda dengan
pondok-pondok pesantren lain. ketika dipondok lain santri hanya makan hanya
tinggal ngambil sudah ada yang menyediakannya, tapi disini ada pembelajaran yang
lain dapatkan santri disuruh masak sendiri, ada jadwalnya dibagi kepada semua santri
dapat jadwal memasak. Santri di Mardotullah diajari cara memproduksi beras dalam
pendidikan agribisnis pertanian dan peternakan ayam dan sapi, di pondok pesantren
ada pembangunan  santri juga dididik meskipun hanya sifatnya membantu.

Kesulitan dalam program pendidikan life skills panas dan capek bisa membuat
kulit santri hitam. Manfaat mengikuti pendidikan kecakapan hidup bagi santri,
mereka merasa senang memiliki pengalaman pertanian dan peternakan walaupun
pendidikan ini sangat pahit untuk santri, tapi mereka sudah punya bekal untuk
berwirausaha baik sebagai pengusaha tani maupun pengusaha peternakan.

Kontribusi setelah menjalani pendidikan life skills santri bisa mengajarkan
kepada adik kelas, membangun pendopo untuk pengajian taklim, jalan di lingkungan



pondok Mardhotullah. Perubahan pada diri santri berbeda pola hidup sebelum
menjalani pendidikan life skills, belajar lebih semangat.

Interpretasi data:

Konsep pendidikan life skillsmenurut informan memberikan motivasi belajar
lebih giat, menjadikan santri memiliki mental berwira usaha dan bisa mengajarkan
ilmu teori dan prkatik kepada adik kelas di pondok pesantren



Catatan Lapangan

Metode Pengumulan Data: Wawancara

Hari/ Tanggal : Minggu, 8 Mei 2016

Pukul :16.30 WIB

Lokasi :di Masjid

Sumber Data :Mujahid Amrullah

Deskripsi data :

Informan sebagai santri takhosus di pondok pesantren Mardhotullah Wonosari
Gunungkidul Yogyakarta. Wawancara kali ini adalah wawancara pertama yang
dilakukan dengan informan dan dilaksanakan di Masjid. Pertanyaan yang
disampaikan terkait menyangkut pengalaman belajar dengan konsep pendidikan life
skills, kontribusi santri bagi pondok pesantren setelah mengikuti program pendidikan
life skills dan seputar yang bersangkutan dengan pondok Mardhotullah.

Pengalaman santri selama mondok di pesantren Mardhotullah, tidak hanya
mondok hanya sebatas makan belajar sekolah dan siangnya tidur dan malamnya
seperti itu dan ada kegiatan lainya seperti pendidikan life skills, di pondok pesantren
Mardhotullah selainsebagai pendidikan islam, ada kegiatan lain, yaitu kegiatan
pendidikan life skillsyang berupa agribisnis pertanian menanam padi disawah,
menanam sayur sayuran, membangun pendopo, menananam jagung, ketela,
pengalaman yang santri dapatkan life skills disini seperti pondok Mardhotullah
berbeda dengan pondok-pondok pesantren lain. ketika dipondok lain santri biasanya
hanya makan hanya tinggal ngambil saja sudah ada yang menyediakannya, tapi disini
pendidikan kemandirian ada pembelajaran yang lain didapatkan santri yaitu masak
sendiri, ada jadwalnya dibagi semua santri dapat jadwal memasak. Santri di
Mardotullah diajari cara memproduksi beras dalam pendidikan agribisnis pertanian
dan peternakan ayam dan sapi, di pondok pesantren ada pembangunan  santri juga
dididik meskipun hanya sifatnya membantu.

Kesulitan dalam program pendidikan life skills panas, ada yang ngak
sungguh-sungguh dalam menjalankan pendidikan keterampilan dan capek bisa
membuat kulit santri hitam kalau di pertanian dan pembangunan lingkungan pondok.
Manfaat mengikuti pendidikan kecakapan hidup bagi santri, mereka merasa senang
memiliki pengalaman pertanian, peternakan dan pembangunan fasilitas pondok
walaupun pendidikan ini sangat pahit untuk santri, tapi mereka sudah punya bekaldan



mental untuk berwirausaha baik sebagai pengusaha tani, pengusaha peternakan
maupun pembangunan.

Kontribusi setelah menjalani pendidikan life skills santri bisa mengajarkan
kepada adik kelas secara teori dan praktik, membangun pendopo untuk pengajian
taklim, jalan di lingkungan pondok Mardhotullah untuk orangtua yang hendak
menyekolahkan anaknya ke TK, atau fasilitas untuk warga sekitar pondok yang
hendak mau kesawah. Perubahan pada diri santri berbeda pola hidup sebelum
menjalani pendidikan life skills, belajar lebih semangat, lebih dewasa dan menghargai
pemberian orangtua, bisa membantu orangtua di Rumah.

Interpretasi data:

Konsep pendidikan life skillsmenurut informan memberikan motivasi belajar
lebih giat, menjadikan santri memiliki mental berwira usaha dan bisa mengajarkan
ilmu teori dan prkatik kepada adik kelas di pondok pesantren, bisa berbakti kepada
orangtua terutama yang mata pencaharianya adalah petani dan peternakan.
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(Pintu Gerbang PP. Mardhotullah Al-Islamy)

(Ruang Kelas Pendidikan dan Pelatihan)



(Ruang Kelas Pendidikan Agama Islam)

(Ruang Asrama Santri)



(Pelatihan Pemilihan BibitAyam Broyler)

(Peternakan Ayam Broyler PP. Mardhotullah)



(Hasil Panen Peternakan Ayam Broyler )

(Peternakan Sapi)



(Wawancara dengan Pimpinan PP. Mardhotullah)
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